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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi metode Al-Miftah 
Lil Ulum Sidogiri sebagai strategi percepatan pembelajaran dalam 
meningkatkan kemampuan membaca dan memahami kitab kuning pada 
santri Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang. 
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis studi kasus, 
sehingga mampu menggali secara mendalam proses pelaksanaan program, 
pengalaman belajar santri, serta dampak yang dihasilkan. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif melalui tahapan reduksi 
data, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa metode Al-Miftah Lil Ulum efektif dalam mempercepat penguasaan 
dasar membaca kitab kuning, di mana santri mampu memahami kaidah 
nahwu-sharaf secara aplikatif dalam waktu relatif singkat. Program ini juga 
meningkatkan kemampuan analisis i’rab serta kemandirian santri dalam 
memahami kitab dasar seperti Fathul Qorib. Selain itu, struktur 
pembelajaran yang sistematis dan penggunaan nadzam berkontribusi 
terhadap kemudahan internalisasi materi. Dengan demikian, metode ini 
menjadi solusi strategis bagi pesantren dalam mengoptimalkan waktu 
pembelajaran yang terbatas tanpa mengurangi kualitas kompetensi 
keilmuan santri 
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PENDAHULUAN  

 Kemampuan membaca dan memahami literatur klasik Islam (kitab kuning) 

merupakan fondasi penting dalam menjaga kesinambungan tradisi keilmuan Islam di 

Indonesia (Az-zuhdy et al., 2026; Muqoffi et al., 2026; Zulfan Syahansyah, 2026). 

Permasalahan ini menjadi krusial karena penguasaan kitab kuning tidak hanya 

berkaitan dengan aspek akademik, tetapi juga berpengaruh terhadap kualitas 

pemahaman keagamaan masyarakat secara luas. Secara rasional, semakin tinggi 

kemampuan generasi muda dalam mengakses literatur klasik, semakin kuat pula 

basis keilmuan, moderasi beragama yang dapat dibangun (Ni & Zaironi, 2026; Subairi 

& Zaironi, 2025) kemampun berfikir kritis (Acetylena & Zaironi, 2026; Azizah et al., 
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2026; Fakhridana, Azizah, & Annisa, Annisa, 2026; Fakhridana, Azizah, & Zaironi, 

2026; Hasbiyalloh et al., 2025; Husen et al., 2026) dan pendidikan karakter siswa 

(Fahrurrosi et al., 2026; Hasanah et al., 2026b, 2026a; Mufarrohah & Zaironi, 2026; 

Mustofa et al., 2026; Syifa et al., 2026). Namun, berbagai data empiris menunjukkan 

bahwa banyak lulusan lembaga pendidikan Islam belum memiliki kemampuan 

membaca kitab gundul secara mandiri. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan metode 

pembelajaran yang kurang efektif serta waktu belajar yang relatif singkat. Oleh karena 

itu, diperlukan inovasi metode pembelajaran yang mampu menjawab tantangan 

tersebut secara sistematis dan aplikatif. Dengan demikian, penelitian ini menjadi 

penting karena berupaya menghadirkan solusi konkret dalam meningkatkan kualitas 

literasi keagamaan melalui pendekatan pembelajaran yang lebih efisien dan 

terstruktur. 

 Permasalahan umum yang dihadapi dalam pembelajaran kitab kuning di 

pesantren adalah lamanya waktu yang dibutuhkan untuk mencapai kompetensi 

membaca yang memadai. Secara tradisional, penguasaan ilmu nahwu dan sharaf 

memerlukan waktu bertahun-tahun dengan pendekatan yang cenderung teoritis dan 

kurang kontekstual. Kondisi ini menjadi tantangan serius terutama bagi santri yang 

memasuki jenjang Madrasah Aliyah dengan waktu belajar yang terbatas, yakni sekitar 

tiga tahun. Dalam banyak kasus, santri belum mampu mencapai tingkat kemandirian 

dalam membaca dan memahami teks Arab klasik ketika menyelesaikan pendidikan 

formalnya (IHWAN SF, 2026; Zulfiah, 2025). Hal ini berdampak pada rendahnya 

kesiapan mereka dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi atau berperan sebagai 

agen keilmuan di masyarakat. Selain itu, adanya kecenderungan santri untuk 

melanjutkan pendidikan tinggi dan meninggalkan pesantren setelah lulus semakin 

mempersempit waktu internalisasi keilmuan. Oleh karena itu, dibutuhkan model 

pembelajaran yang mampu mempercepat proses penguasaan kitab kuning tanpa 

mengurangi kedalaman pemahaman. 

 Fenomena di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dan 

realitas dalam pembelajaran kitab kuning di pesantren. Di satu sisi, pesantren dituntut 

untuk menghasilkan lulusan yang mampu membaca dan memahami kitab kuning 

secara mandiri. Namun di sisi lain, keterbatasan waktu dan metode pembelajaran 

yang belum optimal seringkali menghambat pencapaian tersebut. Di Pondok 

Pesantren Al-Khoirot Malang, misalnya, banyak santri yang masuk pada jenjang 

Madrasah Aliyah belum memiliki dasar yang kuat dalam membaca kitab gundul 

(Muhlis et al., 2025; Zaironi, 2026; Zaironi & Husni, 2026; Zaironi & Rohman, 2026). 

Kondisi ini mendorong pesantren untuk mengadopsi program khusus, yaitu metode 

Al-Miftah Lil Ulum Sidogiri, sebagai strategi percepatan pembelajaran. Implementasi 

metode ini menunjukkan hasil yang signifikan, di mana santri mampu menguasai 

dasar membaca kitab dalam waktu yang lebih singkat. Selain itu, santri juga 

menunjukkan peningkatan dalam memahami kaidah nahwu-sharaf secara aplikatif. 
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Fenomena ini menjadi indikasi bahwa inovasi metode pembelajaran memiliki peran 

penting dalam meningkatkan efektivitas pendidikan pesantren. 

 Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji pembelajaran kitab kuning 

dengan berbagai pendekatan, seperti metode sorogan, bandongan, dan halaqah. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode tradisional memiliki keunggulan 

dalam membentuk kedalaman pemahaman (Saputra et al., 2025; Suryadinata & 

Lasawali, 2025), tetapi cenderung membutuhkan waktu yang lama. Beberapa studi 

juga mengembangkan pendekatan modern berbasis modul dan teknologi, yang 

dinilai mampu meningkatkan efisiensi pembelajaran (Nurhayati & Anam, 2025; Yusuf 

& Ali, 2025). Namun demikian, pendekatan tersebut seringkali belum terintegrasi 

secara sistematis dengan kebutuhan santri di jenjang pendidikan tertentu, khususnya 

Madrasah Aliyah. Selain itu, sebagian penelitian lebih menekankan pada aspek 

teoritis tanpa memberikan solusi praktis yang dapat diterapkan secara langsung di 

lingkungan pesantren. Keterbatasan ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk 

mengembangkan metode pembelajaran yang tidak hanya efektif secara konseptual, 

tetapi juga aplikatif dan kontekstual. Oleh karena itu, kajian terhadap metode 

percepatan seperti Al-Miftah Lil Ulum menjadi relevan untuk mengisi kekosongan 

tersebut. 

 Penelitian lain menyoroti pentingnya integrasi antara penguasaan nahwu-

sharaf dan kemampuan membaca teks secara langsung (Alfiyah et al., 2026; Y. 

Ramadhan & Faisal, 2026). Studi-studi tersebut menegaskan bahwa pemahaman 

gramatikal yang bersifat aplikatif lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang 

hanya berfokus pada hafalan kaidah. Meskipun demikian, masih terdapat 

keterbatasan dalam implementasi model pembelajaran yang mampu 

menghubungkan teori dan praktik secara simultan. Beberapa penelitian juga belum 

secara spesifik mengkaji efektivitas program percepatan bagi santri dengan latar 

belakang pendidikan tertentu, seperti mereka yang langsung masuk pada jenjang 

Madrasah Aliyah. Di sinilah letak kesenjangan penelitian (research gap), yaitu 

kurangnya kajian yang secara komprehensif mengevaluasi metode percepatan 

pembelajaran kitab kuning dalam konteks waktu belajar yang terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian ini hadir untuk memberikan kontribusi dengan menganalisis 

implementasi metode Al-Miftah Lil Ulum sebagai model percepatan yang terstruktur 

dan berbasis kebutuhan riil santri. 

 Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya dalam mengkaji metode Al-

Miftah Lil Ulum Sidogiri sebagai strategi percepatan pembelajaran kitab kuning bagi 

santri Madrasah Aliyah dalam durasi waktu yang terbatas. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang cenderung bersifat umum, penelitian ini secara spesifik menyoroti 

efektivitas program dalam meningkatkan kemampuan membaca, memahami kaidah 

nahwu-sharaf, serta menganalisis i’rab secara mandiri. Selain itu, penelitian ini juga 

mengintegrasikan analisis terhadap hasil pembelajaran yang konkret, seperti 
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kemampuan santri memahami kitab dasar secara mandiri dalam waktu singkat. 

Pendekatan ini memberikan perspektif baru dalam pengembangan metode 

pembelajaran pesantren yang lebih adaptif terhadap kebutuhan zaman. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya menawarkan inovasi dalam aspek metodologis, 

tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi pengelola pesantren dalam 

merancang program pembelajaran yang efektif dan efisien. 

 Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana implementasi metode Al-Miftah Lil Ulum Sidogiri dalam mempercepat 

kemampuan membaca dan memahami kitab kuning bagi santri Madrasah Aliyah di 

Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang, serta sejauh mana efektivitasnya dalam 

meningkatkan kompetensi nahwu-sharaf secara aplikatif. Argumen sementara yang 

diajukan adalah bahwa metode Al-Miftah mampu menjadi solusi efektif dalam 

mengatasi keterbatasan waktu pembelajaran, dengan tetap mempertahankan kualitas 

pemahaman santri. Hal ini didukung oleh struktur pembelajaran yang sistematis, 

penggunaan media nadzam, serta pendekatan aplikatif dalam memahami kaidah 

gramatikal. Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

keilmuan dalam bidang pendidikan Islam, khususnya dalam pengembangan metode 

pembelajaran kitab kuning yang lebih efisien. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pesantren lain dalam mengadopsi model 

pembelajaran yang serupa guna meningkatkan kualitas lulusan. 

  

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

(Gammelgaard, 2017; Khan et al., 2025; Priya, 2021) untuk memahami secara 

mendalam dan kontekstual implementasi metode Al-Miftah Lil Ulum dalam 

pembelajaran kitab kuning. Pendekatan ini digunakan untuk mengeksplorasi proses, 

pengalaman, dan pemaknaan subjek penelitian terhadap pelaksanaan program. Studi 

kasus dipilih karena penelitian berfokus pada program percepatan pembelajaran 

kitab kuning di Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang, termasuk interaksi antara 

metode, karakteristik santri, dan lingkungan pembelajaran. 

 Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang yang 

menerapkan metode Al-Miftah Lil Ulum secara terstruktur bagi santri Madrasah 

Aliyah. Lokasi dipilih secara purposive karena memiliki program percepatan 

pembelajaran kitab kuning, dukungan kelembagaan dalam penerapan metode, serta 

karakteristik santri yang beragam. Kondisi tersebut memungkinkan diperolehnya 

data empiris yang kaya mengenai proses pelaksanaan program, pengalaman 

pembelajaran, serta perkembangan kemampuan santri dalam membaca dan 

memahami kitab kuning. 

 Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi (Eppich et al., 2019; Khan et al., 2025). Observasi digunakan untuk 
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mengamati proses pembelajaran, interaksi ustaz dan santri, serta dinamika kelas. 

Wawancara dilakukan dengan pengasuh pesantren, pengajar, dan santri untuk 

memperoleh informasi mengenai pengalaman, persepsi, dan pelaksanaan program. 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data melalui bahan ajar, panduan 

pembelajaran, kurikulum, dan catatan perkembangan santri. Keabsahan data 

diperkuat melalui triangulasi antarteknik dan antarsumber. Analisis data dilakukan 

melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi (Im et al., 2023; Mezmir, 2020). Kondensasi dilakukan dengan menyeleksi 

dan memusatkan data sesuai fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan secara 

deskriptif untuk mengidentifikasi pola, keterkaitan, dan kecenderungan temuan. 

Kesimpulan diverifikasi secara berkelanjutan melalui pemeriksaan data dan 

perbandingan antarsumber. Kredibilitas temuan diperkuat melalui triangulasi, 

member check, dan ketekunan pengamatan agar hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Model Efektif untuk Penguasaan Cepat Kitab Kuning: Implementasi Metode Al-

Miftah Lil Ulum dalam Pendidikan Pesantren 

 Model efektif untuk penguasaan cepat kitab kuning dalam penelitian ini 

didefinisikan sebagai pola pembelajaran yang memungkinkan santri memperoleh 

kemampuan dasar membaca dan memahami teks Arab klasik secara relatif singkat 

melalui penguasaan nahwu-sharaf yang sistematis dan aplikatif. Implementasi 

metode Al-Miftah Lil Ulum di Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang diarahkan untuk 

menjembatani keterbatasan waktu belajar santri Madrasah Aliyah dengan tuntutan 

penguasaan kitab kuning. Model tersebut tidak sekadar menempatkan nahwu-sharaf 

sebagai pengetahuan teoritis, tetapi menghubungkannya secara langsung dengan 

kemampuan membaca teks, menentukan kedudukan i‘rab, dan memahami makna 

kitab dasar. Struktur pembelajaran yang terarah serta penggunaan nadzam menjadi 

unsur pendukung internalisasi materi. Dengan demikian, efektivitas model terlihat 

melalui percepatan penguasaan kompetensi dasar sekaligus tumbuhnya kemandirian 

santri dalam membaca kitab kuning. 

 

Tabel 1. Substansi Wawancara tentang Implementasi Model 

Petikan Wawancara Indikator Informan 

Metode Al-Miftah membantu santri memahami 
dasar membaca kitab kuning dalam waktu yang 
lebih singkat. 

Percepatan 
penguasaan dasar 
membaca kitab 

Pengajar 

Materi nahwu-sharaf dipelajari secara bertahap 
sehingga santri lebih mudah menerapkannya 
ketika membaca teks. 

Pembelajaran 
sistematis dan 
aplikatif 

Pengajar 
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Santri mulai mampu menentukan kedudukan 
kata dan memahami i‘rab ketika berhadapan 
dengan teks kitab. 

Peningkatan 
kemampuan analisis 
i‘rab 

Santri 

Penggunaan nadzam membantu santri 
mengingat kaidah yang telah dipelajari. 

Kemudahan 
internalisasi materi 

Santri 

Program membantu santri yang sebelumnya 
belum memiliki dasar kuat untuk mengikuti 
pembelajaran kitab kuning. 

Adaptasi terhadap 
kemampuan awal 
santri 

Pengajar 

Setelah memperoleh dasar Al-Miftah, santri 
lebih percaya diri membaca kitab dasar secara 
mandiri. 

Peningkatan 
kemandirian belajar 

Santri 

 

 Data pada tabel menunjukkan bahwa efektivitas metode Al-Miftah Lil Ulum 

terutama terbentuk melalui hubungan antara struktur pembelajaran, keterjangkauan 

materi, dan penerapan kaidah secara langsung. Percepatan tidak semata-mata berarti 

penyampaian materi dalam waktu lebih pendek, tetapi menunjukkan kemampuan 

metode dalam mengubah pengetahuan gramatikal menjadi keterampilan membaca 

teks. Indikator tersebut tampak pada kemampuan santri memahami nahwu-sharaf 

secara aplikatif, menganalisis i‘rab, serta mulai membaca kitab dasar secara mandiri. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa pembelajaran menjadi lebih fungsional ketika 

kaidah tidak berhenti pada hafalan, melainkan digunakan untuk memahami struktur 

teks. Dengan demikian, efektivitas Al-Miftah dapat dipahami sebagai proses 

integratif yang menghubungkan penguasaan konsep, latihan penerapan, dan 

perkembangan kemandirian belajar santri dalam menghadapi teks kitab kuning. 

 Interpretasi lebih lanjut memperlihatkan bahwa penggunaan nadzam memiliki 

fungsi pedagogis dalam membantu proses internalisasi kaidah. Materi yang disusun 

secara sistematis memungkinkan santri mengikuti tahapan pembelajaran secara 

bertahap sehingga beban kognitif dalam memahami nahwu-sharaf menjadi lebih 

terarah. Kondisi tersebut relevan dengan karakteristik santri Madrasah Aliyah yang 

memiliki latar belakang kemampuan membaca kitab yang beragam. Bagi santri yang 

belum memiliki dasar kuat, struktur materi memberikan jalur pembelajaran yang 

lebih terorganisasi, sedangkan bagi santri yang telah memiliki pengetahuan awal, 

penerapan kaidah dapat memperkuat keterampilan membaca. Oleh sebab itu, 

efektivitas model tidak hanya ditunjukkan oleh kecepatan memperoleh kompetensi, 

tetapi juga oleh kemampuannya mengakomodasi perbedaan kemampuan awal. 

Model tersebut memperlihatkan keterkaitan antara sistematika materi, penguatan 

ingatan, praktik membaca, dan kemandirian belajar. 

 Hasil observasi yang dijelaskan dalam data penelitian memperkuat gambaran 

bahwa implementasi Al-Miftah Lil Ulum berlangsung sebagai pembelajaran yang 

terstruktur dan berorientasi pada praktik. Observasi diarahkan pada proses 

pembelajaran, interaksi ustaz dan santri, serta dinamika kelas, sedangkan 

dokumentasi digunakan untuk melihat bahan ajar, panduan pembelajaran, 
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kurikulum, dan perkembangan kemampuan santri. Dari perspektif peneliti, pola 

tersebut menunjukkan bahwa percepatan penguasaan kitab kuning dibangun melalui 

kesinambungan antara penyampaian materi, penguatan kaidah, dan penerapannya 

pada teks. Keberadaan nadzam juga dapat dipahami sebagai perangkat penguatan 

memori yang membantu santri mempertahankan konsep gramatikal. Dengan 

demikian, model Al-Miftah tidak bekerja melalui satu komponen tunggal, melainkan 

melalui kombinasi struktur materi, praktik aplikatif, pengulangan, dan 

pendampingan pembelajaran yang secara bersama-sama membentuk proses 

penguasaan kompetensi. 

 Secara sederhana, data penelitian menunjukkan bahwa metode Al-Miftah Lil 

Ulum memberikan jalan pembelajaran yang lebih terarah bagi santri untuk 

menguasai dasar membaca kitab kuning. Santri tidak hanya diperkenalkan dengan 

kaidah nahwu-sharaf, tetapi diarahkan untuk menggunakan kaidah tersebut ketika 

berhadapan dengan teks Arab klasik. Kemampuan menentukan i‘rab dan memahami 

struktur kalimat menjadi bagian penting dari proses tersebut. Pada saat yang sama, 

penggunaan nadzam membantu santri mengingat materi sehingga pengetahuan yang 

diperoleh lebih mudah dipanggil kembali ketika membaca teks. Temuan penelitian 

juga menunjukkan bahwa metode ini memberikan ruang bagi santri untuk 

berkembang menuju kemandirian membaca kitab dasar, termasuk Fathul Qorib. 

Dengan demikian, isi utama data dapat diringkas bahwa Al-Miftah berfungsi sebagai 

sarana sistematis untuk memperpendek proses menuju kompetensi dasar membaca 

kitab tanpa menghilangkan unsur pemahaman gramatikal yang diperlukan. 

 Pola data memperlihatkan adanya rangkaian hubungan yang relatif konsisten, 

yaitu struktur pembelajaran yang sistematis mendorong pemahaman kaidah, 

pemahaman kaidah mendukung kemampuan analisis i‘rab, dan kemampuan analisis 

tersebut membantu santri membaca serta memahami kitab secara lebih mandiri. Pola 

berikutnya terlihat pada penggunaan nadzam yang berfungsi sebagai penguat 

internalisasi materi, sehingga proses belajar tidak hanya berlangsung melalui 

penjelasan guru, tetapi juga melalui penguatan ingatan santri. Dari keseluruhan data, 

percepatan pembelajaran tampak sebagai hasil dari integrasi beberapa unsur, bukan 

akibat penyederhanaan materi semata. Model tersebut juga memperlihatkan pola 

adaptif karena dapat digunakan untuk membantu santri dengan kemampuan awal 

yang berbeda. Oleh karena itu, pola utama penelitian dapat dirumuskan sebagai 

struktur pembelajaran → penguasaan nahwu-sharaf → penerapan i‘rab → 

kemampuan membaca teks → kemandirian memahami kitab kuning. 

 

Tabel 2. Pengaruh Implementasi Metode Al-Miftah Lil Ulum 

Jabatan Informan Petikan Wawancara Indikator 

Pengasuh/Pimpinan 
Pesantren 

Metode percepatan diperlukan agar 
keterbatasan waktu belajar tidak 

Efisiensi 
waktu 
pembelajaran 



  Rohmad, Topik  (2026)  
 

JIWO: Journal of Islamic Worldview | 246 
 

menghambat pencapaian kompetensi kitab 
kuning santri. 

Pengajar Al-Miftah Materi yang sistematis membantu santri 
memahami nahwu-sharaf dan 
menerapkannya secara langsung ketika 
membaca kitab. 

Penguasaan 
kaidah 
aplikatif 

Pengajar Al-Miftah Penggunaan nadzam membantu santri 
mengingat kaidah yang menjadi dasar 
membaca teks Arab klasik. 

Penguatan 
internalisasi 
materi 

Santri Madrasah 
Aliyah 

Pemahaman kaidah membuat santri lebih 
mampu menentukan i‘rab dan membaca 
teks kitab. 

Peningkatan 
analisis i‘rab 

Santri Madrasah 
Aliyah 

Penguasaan dasar metode meningkatkan 
keberanian dan kemampuan membaca 
kitab secara mandiri. 

Kemandirian 
membaca 
kitab 

Pengajar Al-Miftah Metode membantu santri yang memiliki 
kemampuan awal berbeda untuk 
mengikuti pembelajaran secara bertahap. 

Adaptasi 
terhadap 
keragaman 
kemampuan 

 

 Pengaruh metode Al-Miftah Lil Ulum dapat dipahami melalui perubahan 

orientasi pembelajaran dari penguasaan teori menuju kompetensi membaca yang 

dapat digunakan secara langsung. Data menunjukkan bahwa efisiensi waktu menjadi 

salah satu kebutuhan utama karena santri Madrasah Aliyah memiliki masa 

pendidikan formal yang terbatas. Dalam konteks tersebut, metode yang sistematis 

memungkinkan proses pembelajaran diarahkan pada kompetensi yang paling 

relevan, yaitu penguasaan nahwu-sharaf, analisis i‘rab, dan pemahaman teks. 

Pengaruh idealnya bukan sekadar mempercepat penyelesaian materi, melainkan 

menghasilkan keterampilan yang dapat ditransfer ketika santri berhadapan dengan 

kitab lain. Penggunaan nadzam memperkuat proses tersebut dengan menyediakan 

bentuk materi yang mudah diingat. Dengan demikian, pengaruh metode berlangsung 

secara berjenjang: efisiensi pembelajaran mendukung penguasaan kaidah, 

penguasaan kaidah mendukung analisis teks, dan analisis teks membuka ruang bagi 

kemandirian santri dalam pembelajaran kitab kuning. 

 Pengaruh ideal lainnya berkaitan dengan terbentuknya kepercayaan diri dan 

kemandirian santri dalam menghadapi teks Arab klasik. Ketika kaidah nahwu-sharaf 

dipelajari secara aplikatif, santri memperoleh perangkat untuk melakukan analisis 

terhadap struktur kalimat tanpa sepenuhnya bergantung pada penjelasan pengajar. 

Kondisi ini penting karena tujuan pembelajaran kitab kuning pada akhirnya bukan 

hanya kemampuan mengikuti pembacaan guru, tetapi kemampuan memahami teks 

secara mandiri. Data penelitian menunjukkan bahwa metode Al-Miftah diarahkan 

pada kemampuan membaca kitab dasar, termasuk Fathul Qorib, serta peningkatan 

kemampuan analisis i‘rab. Oleh karena itu, pengaruh ideal metode dapat dipahami 
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sebagai proses pembentukan kompetensi bertahap yang menghubungkan 

pengetahuan gramatikal, keterampilan analitis, keberanian membaca, dan 

kemandirian belajar. Model tersebut sekaligus memberikan respons terhadap 

keterbatasan waktu pembelajaran di lingkungan pesantren. 

 Secara keseluruhan, pola data menunjukkan bahwa pengaruh metode Al-

Miftah Lil Ulum bergerak melalui mekanisme yang bertahap dan saling berkaitan. 

Tahap awal ditandai dengan penyederhanaan dan sistematisasi materi nahwu-sharaf, 

kemudian dilanjutkan dengan penguatan melalui nadzam, penerapan kaidah dalam 

analisis i‘rab, dan praktik membaca teks kitab. Rangkaian tersebut selanjutnya 

menghasilkan peningkatan kemampuan memahami kitab dasar dan berkembang 

menuju kemandirian santri. Pola ini menunjukkan bahwa percepatan tidak identik 

dengan pengurangan kedalaman materi, tetapi dengan pengorganisasian proses 

belajar agar setiap materi memiliki hubungan langsung dengan kompetensi 

membaca. Data juga memperlihatkan bahwa keberhasilan model dipengaruhi oleh 

kesesuaian metode dengan kebutuhan santri Madrasah Aliyah yang memiliki waktu 

belajar terbatas dan kemampuan awal yang beragam. Dengan demikian, pola utama 

pengaruh ideal dapat dirumuskan sebagai efisiensi waktu → sistematika materi → 

internalisasi kaidah → analisis i‘rab → pemahaman teks → kemandirian santri. 

 
PEMBAHASAN  

Temuan penelitian di Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang menunjukkan 

bahwa metode Al-Miftah Lil Ulum berfungsi sebagai model percepatan penguasaan 

kitab kuning melalui pembelajaran nahwu-sharaf yang sistematis, aplikatif, 

penggunaan nadzam, analisis i‘rab, dan latihan membaca teks. Temuan tersebut 

memiliki kesesuaian kuat dengan penelitian Muzaky dan Ishari yang menunjukkan 

bahwa Al-Miftah membantu santri memahami kaidah nahwu dan dalam waktu relatif 

singkat mampu membaca kitab gundul beserta tarkib dan dalilnya (Muzaky & Ishari, 

2020). Penelitian lainnya juga menunjjukkan bahwa implementasi Al-Miftah 

dibangun melalui perumusan tujuan, penentuan materi, strategi, placement test, 

pengaturan waktu, serta evaluasi lisan dan tertulis (Khusurur et al., 2026; Ma’ruf, 

2025). Dengan demikian, hasil penelitian ini menguatkan literatur sebelumnya bahwa 

percepatan penguasaan kitab tidak hanya ditentukan oleh durasi pembelajaran, tetapi 

oleh sistem pembelajaran yang terstruktur. 

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa penggunaan nadzam 

memiliki fungsi penting dalam membantu internalisasi kaidah nahwu-sharaf. Santri 

tidak berhenti pada hafalan materi, tetapi diarahkan untuk menggunakan kaidah 

ketika menganalisis struktur kalimat dan menentukan i‘rab. Temuan ini sejalan 

dengan Muzaky dan Ishari yang mencatat kewajiban menghafal nadzam dalam 

pelaksanaan Al-Miftah serta keterkaitannya dengan kemampuan membaca kitab 

tanpa harakat (Muzaky & Ishari, 2020). Penelitian lain di Madrasah Tsanawiyah 
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Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi Malang juga menempatkan penguasaan kaidah 

nahwu-sharaf, kemampuan membaca kitab gundul, dan penguasaan dalil melalui 

nadzam sebagai bagian dari capaian pembelajaran (Sari et al., 2026). Kesamaan 

tersebut menunjukkan bahwa kekuatan Al-Miftah terletak pada integrasi memorisasi, 

pemahaman gramatikal, dan praktik membaca. Temuan Al-Khoirot memperluas 

pemahaman tersebut dengan menunjukkan keterkaitan antara penguasaan kaidah 

dan tumbuhnya kemandirian santri dalam memahami kitab dasar. 

Dari perspektif penelitian sebelumnya, temuan Al-Khoirot sekaligus 

memperlihatkan karakteristik kontekstual yang penting. Penelitian terdahulu banyak 

dilakukan pada santri pemula atau tingkat I‘dadiyah, sedangkan penelitian ini 

memusatkan perhatian pada santri Madrasah Aliyah yang memiliki waktu 

pendidikan formal relatif terbatas. Studi lainnya menemukan bahwa penerapan Al-

Miftah pada tingkat I‘dadiyah berlangsung melalui perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, dan sistem jenjang jilid (NISWAH ELFIDA, 2025; Ubaidillah & Rif’an, 2019). 

Sementara itu, penelitian di MA Al-Maliki Lumajang menunjukkan adanya tahapan 

perencanaan yang meliputi tujuan, materi, strategi, placement test, alokasi waktu, dan 

media pembelajaran. Temuan Al-Khoirot memiliki kesamaan pada aspek sistematika, 

tetapi menambahkan dimensi penting berupa penggunaan metode percepatan untuk 

menjembatani keterbatasan waktu dan keragaman kemampuan awal santri pada 

jenjang pendidikan menengah. 

Perbedaan konteks tersebut memberikan implikasi teoritis bagi pemahaman 

tentang pembelajaran kitab kuning di pesantren. Berdasarkan temuan penelitian, 

efektivitas pembelajaran Al-Miftah dapat dipahami bukan sebagai percepatan yang 

sekadar memadatkan materi, melainkan sebagai proses pedagogis yang 

menghubungkan penguasaan konsep, penguatan memori, latihan analitis, dan 

penerapan langsung pada teks. Literatur juga menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi sangat dipengaruhi oleh kesiapan sistem pembelajaran (Asyari et al., 

2025; Rofi’ah et al., 2024). Penelitian di Pondok Pesantren Hidayatullah Surabaya, 

misalnya, melaporkan bahwa implementasi tidak mencapai hasil maksimal ketika 

organisasi pembelajaran, waktu, sumber daya manusia, kesiapan pengajar, dan 

kesiapan santri belum optimal (L. Ramadhan, 2025). Temuan tersebut memperkuat 

interpretasi bahwa metode tidak dapat dipisahkan dari ekosistem implementasinya. 

Secara teoritis, penelitian ini memperluas konsepsi efektivitas metode kitab kuning 

dari sekadar hasil membaca menuju integrasi proses, struktur, konteks, dan 

kemandirian belajar. 

Secara praktis, temuan penelitian memberikan implikasi bagi pengelola 

pesantren yang menghadapi keterbatasan waktu pembelajaran kitab kuning. 

Implementasi Al-Miftah dapat diarahkan melalui pemetaan kemampuan awal santri, 

pembelajaran bertahap, penguatan nadzam, latihan analisis i‘rab, praktik membaca 

kitab, serta evaluasi perkembangan secara berkelanjutan. Pola tersebut sejalan dengan 
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literatur yang menempatkan placement test, pembagian materi, sistem jilid, dan 

evaluasi sebagai unsur penting dalam pelaksanaan Al-Miftah (Hamdani, 2020; 

Ubaidillah & Rif’an, 2019). Implikasi praktis lainnya adalah pentingnya kesiapan 

pengajar karena pembelajaran aplikatif membutuhkan kemampuan menjelaskan 

hubungan antara kaidah dan teks secara konsisten. Dengan demikian, adopsi Al-

Miftah sebaiknya tidak dilakukan hanya dengan menggunakan bahan ajarnya, tetapi 

disertai penataan waktu, pembinaan pengajar, pendampingan santri, serta 

mekanisme evaluasi yang sesuai dengan karakteristik lembaga. 

Pada akhirnya, penelitian di Al-Khoirot menunjukkan bahwa model Al-Miftah 

Lil Ulum dapat dipahami sebagai pola pembelajaran yang mengintegrasikan efisiensi 

waktu dengan pembentukan kompetensi membaca kitab kuning. Temuan ini 

konsisten dengan sejumlah penelitian yang melaporkan peningkatan kemampuan 

membaca kitab melalui Al-Miftah, termasuk penelitian yang menemukan 

peningkatan kemampuan membaca Fath al-Qarib. Namun, penelitian ini memberikan 

penekanan kontekstual pada santri Madrasah Aliyah, khususnya hubungan antara 

penguasaan nahwu-sharaf, analisis i‘rab, penggunaan nadzam, dan kemandirian 

membaca. Implikasi teoritisnya adalah perlunya melihat efektivitas metode sebagai 

proses multidimensional, sedangkan implikasi praktisnya menegaskan pentingnya 

desain implementasi yang terstruktur. Dengan demikian, kontribusi utama penelitian 

terletak pada penggambaran Al-Miftah sebagai model percepatan yang tetap 

mempertahankan kesinambungan antara pemahaman gramatikal dan praktik 

membaca kitab kuning. 

 
KESIMPULAN 

 Temuan terpenting penelitian ini menunjukkan bahwa metode Al-Miftah Lil 

Ulum dapat menjadi model percepatan penguasaan kitab kuning melalui 

pembelajaran nahwu-sharaf yang sistematis, aplikatif, dan didukung penggunaan 

nadzam. Hikmah yang diperoleh adalah bahwa percepatan pembelajaran tidak harus 

mengorbankan kedalaman pemahaman apabila proses belajar dirancang secara 

terstruktur dan diarahkan pada penerapan kaidah secara langsung. Santri tidak hanya 

memperoleh pengetahuan gramatikal, tetapi juga mengalami peningkatan 

kemampuan analisis i‘rab, membaca teks Arab klasik, memahami kitab dasar, serta 

berkembang menuju kemandirian belajar. Temuan ini menegaskan pentingnya 

kesesuaian antara metode, kebutuhan santri, keterbatasan waktu, dan lingkungan 

pembelajaran pesantren. Dengan demikian, efektivitas metode terletak pada integrasi 

materi, praktik, penguatan memori, pendampingan, dan evaluasi yang berkelanjutan. 

 Kekuatan keilmuan penelitian ini terletak pada kemampuannya 

menggambarkan Al-Miftah Lil Ulum sebagai model pembelajaran yang 

mengintegrasikan penguasaan nahwu-sharaf, analisis i‘rab, penggunaan nadzam, 

dan kemandirian membaca kitab. Penelitian ini memperkaya kajian pendidikan 
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pesantren dengan menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran kitab kuning dapat 

dibangun melalui struktur pembelajaran yang responsif terhadap keterbatasan waktu 

dan keragaman kemampuan santri. 

 Keterbatasan penelitian terletak pada fokus studi kasus yang hanya 

menggambarkan implementasi Al-Miftah Lil Ulum dalam konteks Pondok Pesantren 

Al-Khoirot Malang, sehingga temuan belum dapat digeneralisasi pada pesantren 

dengan karakteristik berbeda. Penelitian selanjutnya dapat memperluas lokasi dan 

menggunakan pendekatan komparatif atau longitudinal untuk mengkaji 

keberlanjutan kemampuan membaca kitab, perkembangan kemandirian santri, serta 

efektivitas metode pada konteks pendidikan pesantren yang beragam. 
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